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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskribsikan : (1) Pembelajaran Area dan 
Sentra yang dilaksanakan di TK Pertiwi Gondangrejo Karanganyar;  (2) 
Pengembangan Pembelajaran Area Dan Sentra berbasis  Alat Permainan Edukatif  
Di TK Pertiwi Gondangrejo Karanganyar; (3) Menguji Efektifitas  Pengembangan 
Pembelajaran Area Dan Sentra berbasis Alat Permainan Edukatif  Di Tk Pertiwi 
Gondangrejo Karanganyar. Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan 
Pengembangan.”Penelitian  dan Pengembangan  (Research and Development)  
adalah suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang sudah ada , yang dapat dipertanggungjawabkan 
lebih lanjut.  Penelitian dan pengembangan merupakan  metode penghubung atau 
pemutus kesenjangan antara penelitian dasar dengan penelitian terapan. 
Rancangan penelitian ini menggunakan model system yang terdiri dari 
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), 
dan refleksi (reflecting). Data Penelitian ini diperoleh melalui tindakan  kelas 
(action research),Dengan melaksanakan pembelajaran untuk diketahui sebelum 
dan setelah diberikan tindakan. Data yang diperoleh dianalisis dengan model 
mengalir melalui tahap reduksi data , penyajian data dan tahap verifikasi 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan pembelajaran Area dan Sentra  berbasis Alat permainan edukatif 
dapat meningkatkan hasil belajar anak TK Pertiwi Gondangrejo Karanganyar. Hal 
ini terbukti dari realisasi pembelajaran area dan Sentra tindakan Siklus I nilai rata- 
rata 8,3 ,Siklus II 8,8, Siklus III 9,4  selalu mengalami perubahan peningkatan 
hasil belajar anak. 
 




The purpose of this study is  to describe: (1) Learning Areas and centers  held in 
TK Pertiwi Gondangrejo Karanganyar; (2) Learning Development Areas And 
centers using Games Educational Tool in TK Pertiwi Gondangrejo  Karanganyar; 
(3) Test the Effectiveness of Learning Development Areas And centers with 
Games Educational Tool In TK Pertiwi Gondangrejo Karanganyar. This research 
included in research and development. "Research and Development (Research 
and Development) is a process or steps to develop a new product or improve 
existing products, which can beacounted for.More Research and development is a 




research. The design of this study using a model system consisting of planning 
(planning), action (acting), observation (observing) and reflection (reflecting) 
This research data obtained through a class action (action research) with 
learning to do know before and after action.The data obtained were analyzed by 
flow through phase model of data reduction, data presentation and verification 
stages of conclusion.The results of this study can be concluded that the 
development of learning Areas and Centers of educational games based tool to 
improve learning outcomes of kindergarten children Pertiwi Gondangrejo 
Karanganyar. This is evident from the realization of the learning areas and 
centers action first cycle the average value of 8.3, the second cycle of 8.8, 9.4 
Cycle III always changes increase learning outcomes of children. 
 




 Pembelajaran yang dilaksanakan selama ini masih menggunakan LKS dan 
Buku, sehingga pembelajaran  kurang   menarik  bagi anak dan anak mudah 
bosen. Memperhatikan  dunia anak adalah dunia bermain maka pembelajaran 
dirubah dengan bermain dengan APE  agar peserta didik  dapat berkembang  
secara optimal dalam kecakapan,ketrampilan  sesuai karakter ,minat dan 
bakatnya. Fungsi pendidikan bagi anak usia dini tidak hanya sekedar 
memberikan berbagai pengalaman belajar seperti pendidikan pada orang 
dewasa, tetapi juga berfungsi mengoptimalkan perkembangan kapabilitas 
kecerdasannya.  
TK Adalah wahana bermain sambil belajar yang penuh keceriaan dan 
kebebasan. Dengan demikian memungkinkan anak untuk berekspresi dan 
mengembangkan bakat, minat dan kreatifitasnya. Sekaligus juga mendapatkan 
pengalaman, pengetahuan keterampilan serta pengembangan sikap perilaku 





2. METODE PENELITIAN 
 Berkaitan dengan masalah yang dikaji yaitu mendiskribsikan :  
1) Pembelajaran Area dan Sentra yang selama ini dilaksanakan ; 2) 
Pengembangan pembelajaran Area dan sentra yang dilaksanakan ; 3) Menguji 
Effektifitas Pengembangan pembelajaran Area dan sentra berbasis Alat 
Permainan Edukatif  di TK Pertiwi Gondangrejo Karanganyar. Hal ini dengan 
menggunakan desain penelitian dan pengembangan (research and 
development). Menurut Multiyaningsih (2013:59) penelitian dan 
pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses 
pengembangan. Desain penelitian ini diperlukan untuk memperoleh kejelasan  
tujuan yang komprehensif mengenai fokus penelitian yang baik untuk 
pengembangan pembelajaran Area Baca tulis dan Sentra Persiapan berbasis 
APE di TK Pertiwi Gondangrejo Karanganyar. 
           Tehnik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
tehnik Triangulasi. Peneliti menggunakan dokumentasi, observasi partisipatif, 
wawancara mendalam dan metode tes untuk sumber data yang sama secara 
serempak. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pengembangan pembelajaran Sentra persiapan 
       Berdasarkan hasil pelaksanaan Pengembangan pembelajaran sentra 
persiapan dengan bermain APE siklus I, II, dan III dengan perolehan nilai 
tersebut dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar anak 
dalam pembelajaran dengan menggunakan APE dari siklus satu ke siklus 
berikutnya.  
 Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan hasil sebelum tindakan 
atau kondisi awal selalu mengalami perubahan peningkatan 
















1 Dapat memahami aturan dalam 










2 Dapat berkomunikasi secara 
lisan, memiliki perbendaharaan 
kata serta mengenal simbol-
simbol yang melambangkannya 
7,9 8,1 8,5 9,5 
3 Dapat menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki huruf 
awal sama 
8 8,5 8,9 9,7 
4 Dapat mengembangkan ide 
baru dan imajinasinya sehingga 
menjadi individu yang baik 
7,8 8 8,6 9,2 
5 Dapat membaca dan 
menuliskan nama sendiri 8 8,6 9,2 9,3 
 Rata-rata 7,9 8,3 8,8 9,4  
   
Tabel 3.1 di atas kenaikan perubahan perkembangan Pembelajaran di 
sentra persiapan dapat dibandingkan dari keadaan kondisi awal sebelum 
tindakan dan kondisi sesudah tindakan pada Siklus I, II, dan III dapat 
digambarkan grafik di bawah ini. 





Gambar 3.1 Nilai Perkembangan Pembelajaran Sentra Persiapan 
Sebelum dan Sesudah Pengembangan 
 
Dari hasil penelitian ini dapat dilihat pada nilai sebelum 
Pengembangan dan sesudah tindakan selalu mengalami peningkatan  
Hasil Pembelajaran  anak yaitu dari nilai sebelum Pengembangan 
diperoleh 8 setelah Pengembangan I menjadi 8,1, pengembangan II 8,6 
dan Pengembangan III 9,3, Kemudian hasil tersebut dapat dibandingkan 
dari perolehan nilai sebelum Pengembengan dengan perolehan nilai 
sesudah  Pengembangan selalu mengalami peningkatan perkembangan 
hasil belajar anak pada lingkup perkembangan Bahasa. 
3.2. Pengembangan Pembelajaran Area Baca Tulis 
Berdasarkan hasil pelaksanaan Pengembangan pembelajaran Area 
baca   tulis dengan bermain APE siklus I, II, dan III dengan perolehan 
nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
anak dalam pembelajaran dengan menggunakan APE dari siklus satu ke 
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yang lebih kompleks
Dapat berkomunikasi 
secara lisan, memiliki 




kelompok gambar yang 
memiliki huruf awal sama
Dapat mengembangkan 
ide baru dan imajinasinya 
sehingga menjadi individu 
yang baik
Dapat membaca dan 
menuliskan nama sendiri




sebelum tindakan atau   kondisi awal selalu mengalami perubahan 
peningkatan perkembangan hasil pembelajaran pada table 3.2 berikut : 
Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan hasil sebelum 
tindakan atau kondisi awal selalu mengalami perubahan peningkatan 
perkembangan hasil pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3.2 
berikut: 











1 Dapat memahami aturan dalam 










2 Dapat berkomunikasi secara 
lisan, memiliki perbendaharaan 
kata serta mengenal simbol-
simbol yang 
melambangkannya 
8 8,1 8,5 9,2 
3 Dapat menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki huruf 
awal sama 
8 8,1 8,6 9,3 
4 Dapat mengembangkan ide 
baru dan imajinasinya 
sehingga menjadi individu 
yang baik 
8 8,6 9,2 9,7 
5 Dapat membaca dan 
menuliskan nama sendiri 7,8 8,1 8,9 9,5 
 Rata-rata 7,9 8,3 8,8 9,4 
 
Dari tabel  3.2 di atas kenaikan perubahan perkembangan bahasa anak 
dapat dibandingkan dari keadaan kondisi awal sebelum tindakan dan kondisi 
sesudah tindakan pada Siklus I, II, dan III dapat digambarkan grafik di bawah 
ini. 





   Gambar 3.2 Nilai Perkembangan Pembelajaran Baca Tulis Sebelum 
dan Sesudah Pengembangan 
     
Dari hasil penelitian ini dapat dilihat pada nilai sebelum 
Pengembangan dan sesudah tindakan selalu mengalami peningkatan  
Hasil Pembelajaran  anak yaitu dari nilai sebelum Pengembangan 
diperoleh 8 setelah Pengembangan I menjadi 8,5, pengembangan II 8,6 
dan Pengembangan III 9,3, Kemudian hasil tersebut dapat dibandingkan 
dari perolehan nilai sebelum Pengembengan dengan perolehan nilai 
sesudah  Pengembangan selalu mengalami peningkatan perkembangan 
hasil belajar anak pada lingkup perkembangan Bahasa. 
3.3. Effektifitas pengembangan pembelajaran area dan sentra berbasis 
APE di TK Pertiwi Gondangrejo Karanganyar 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peserta 
didik, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar dengan APE dapat 
meningkatkan effektifitas peserta didik. Dapat dilihat dengan adanya 
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a. Peserta didik senang dan lebih antusias belajar sambil bermain APE 
b. Peserta didik lebih aktif dan pembelajaran lebih kondusif 
c. Peserta didik mempunyai rasa ingin tahu yang besar dalam belajar 
dengan bermain APE 
d. Peserta didik tidak bosan dengan belajar dengan APE 
e. Dengan bermain APE anak lebih perhatian dalam belajar 
f. Setelah bermain dengan APE ada peningkatan nilai  belajar anak. 
g. Peserta didik lebih banyak mempunyai perbendaharaan kata yang 
lebih luas 
h. Anak lebih senang mencoba hal-hal baru untuk memperoleh 
pengalaman baru dengan APE 
i. Mempunyai inisiatif dan bekerja sendiri sehingga menambah 
ketrampilan anak 
Penelitian ini dapat diambil kesimpulan Efektifitas Pembelajaran 
Area dan sentra dengan Alat Permainan Edukatif  sangat baik , dapat 
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Area Baca Tulis dan 
Sentra Persiapan di TK Pertiwi Gondangrejo Karanganyar tahun 
2016/2017. Hal ini terbukti dari realisasi tindakan Siklus I, II, dan III 
selalu mengalami perubahan peningkatan hasil belajar anak baik dalam 
Pembelajaran sentra persiapan maupun Pembelajaran Area baca Tulis.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik bahwasanya 
anak merasa lebih senang dan lebih antusias dalam bermain sambil 
belajar dengan APE dibandingkan dengan buku LKS, anak lebih aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar, anak lebih perhatian senang belajar 
dan tidak bosan, dengan bermain APE juga terbukti hasil belajar anak 
meningkat ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Howard Gardner 
(2011). Effek pembelajaran dengan APE ini dapat memotivasi peserta 
didik dalam kelompok Eksperimen memiliki nilai posttest yang tinggi. 
Dari hasil observasi penelitian yang telah peneliti lakukan 
pembelajara dengan APE anak mempunyai rasa ingin tahu yang besar, 




dapat berkonsentrasi dalam waktu yang panjang, mempunyai daya ingat 
yang kuat dan senang terhadap kegiatan intelektual pemecahan masalah, 
mempunyai inisiatif dan bekerja sendiri.  Oleh Regina N. Osakawe 
(2014), kaarina Maatta dan Sattu Usiauutti (2014), Chen (2012) 
menyatakan pengelolaan pembelajaran yang menuntun perencanaan, 
supervisi, kerjasama dan koordinasi dari proses pembelajaran yang baik 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
4. PENUTUP 
Setelah melakukan penelitian maka peneliti dapat mengajukan saran-saran 
sebagai berikut :  
1. Kepada Guru 
a. Hendaknya para guru bekerja sama dengan Peserta didik atau anak dan 
orang tua dalam membimbing dan mendidik mereka sehingga mereka 
selalu memiliki percaya diri dan rasa ingin tahu yang besar. Kepada 
guru-guru di TK Pertiwi  Gondangrejo Karanganyar hendaknya 
mampu membimbing dan mendidik anak didik dengan lebih maksimal 
tanpa merasa cukup dengan apa yang ada dalam upaya peningkatan 
hasil belajar pada anak didiknya. Sehingga anak terbiasa 
mengembangkan imajinasi ,pengetahuan dan pengalamannya di segala 
bidang pengembangan dalam lingkup perkembangan yang ada di 
Pendidikan anak Usia Dini 
b. Membiasakan anak dengan percaya diri dan rasa ingin tahu yang besar 
dengan APE dan gambar-gambar. 
2. Kepada Sekolah 
      Hendaknya Kepala Sekolah memfasilitasi APE untuk meningkatkan hasil 
belajar anak TK Pertiwi Gondangrejo Karanganyar. 
3. Kepada Orang Tua 
      Hendaknya orang tua memperhatikan kebutuhan anak dalam belajar dan 
memfasilitasi kebutuhan anak dalam belajar dengan APE agar dapat 
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